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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Pembahasan 

Wabah Pandemi Covid-19 bukan hanya berdampak pada kesehtan fisik 

saja melaainkan juga pada kesehatan mental individu. Aturan-aturan yang 

ditetapkan selama masa pandemi seperti menjaga gerak, pembatasan ruang 

gerak, isolasi dan karantina dapat memberikan efek psikologis. Penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyu dan Heylen (2020) tentang Pengaruh Pandemi Covid-

19 terhadap kesehatan mental masyarakat Malang dikatakan bahwa Pandemi 

Covid-19 memang membawa pengaruh bagi kesehatan mental masyarakat 

utamanya, disebabkan tingkat stres yang tinggi baik karena sakit akibat dari 

virus, kecemasan yang berlebihan, serta pengaruh lainnya. Individu yang 

memiliki ketangguhan diri yang kuat akan mampu untuk bertahan dalam situasi 

yang dapat mengganggu kesehatan mental akibat dari kondisi yang menekan 

atau stress. Hal ini sejalan denngan yang dikatakan oleh Maddi (2013) 

mengatakan bahwa kepribadian Hardiness muncul sebagai sikap dan strategi 

yang dapat mengatasi dan menangani stres untuk menyikapi potensi-potensi 

yang merusak peluang pertumbuhan, hal ini berarti Hardiness merupakan pola 

atau sikap yang bertujuan untuk mengubah situasi stres menjadi potensi yang 

baik untuk tumbuh dan berkembang. Kemudian individu yang mampu 

menghadapi perubahan lingkungan akibat dari pandemi covid-19, serta tetap 

menunjukan sikap yang positif dalam mengahadapi masalah merupakan 

individu yang memiliki kondisi kesejtaan psikologis yang baik, hal ini sejalan 
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dengan yang di katakan oleh Ryff (1989), Psychological Well-Being 

merupakan sikap positif individu atas penerimaan diri, otonomi, penguasaan 

lingkungan, pertumbuhan, hubungan positif dengan orang lain, tujuan hidup. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 

antara Hardiness dengan Psychological Well-Being pada orang dewasa awal di 

masa pandemi covid-19. Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah peneliti 

lakukan, ditemukan adanya hubungan yang signifikan anatara hardiness dan 

psycological well-being. Hubungan antar variabel adalah positif. Artinya 

semakin tinggi hardiness yang dimiliki oleh seorang dewasa awal di masa 

pandemi ini maka semakin tinggi pula psycohological well-beingnya, begitu 

pula akan terjadi sebaliknya bilamana seorang dewasa awal memiliki 

Hardiness yang rendah maka Psychological Well-Beingnya pun rendah. 

Hubungan yang signifikan antara kedua variabel ini dapat dilihat dari besarnya 

Hardiness orang dewasa awal, dalam kaitannya dengan aspek-aspek dari 

Psychological Well-Being. 

Kemudian untuk pengujian hipotesa variabel variabel Psychological 

Well-Being dengan hardines didapati hasil signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05), 

sehingga Ho ditolak. Nilai correlation coefficient sebesar 0,605 dan hasil yang 

didapati bahwa ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Hubungan 

anatara Psychological Well-Being dengan Hardiness menandakan bahwa 

semakin besar Hardiness yang dimiliki individu, maka semakin besar pula 

Psychological Well-Beingnya. Orang dewasa awal yang memiliki aspek-aspek 

dari kepribadian hardiness seperti kontrol, komitmen dan tantangan yang tinggi 

dalam dirinya maka individu tersebut, akan mampu menjaddi tahan banting dan 

kuat meskipun sedang mengalami kesulitan tekanan akibat penyesuaian diri 



54 

 

 

terhadap pandemi. Dampak pandemi ini memicu terjadinya stres pada orang 

dewasa awal,ketika menghadapi kondisi tersebut, seorang dewasa awal yang 

memiliki kontrol yang tinggi akan memandang situasi stres merupakan respon 

alamiah yang wajar dikeluarkan oleh tubuh dan bukan hanya dirinya yang 

mengalami, sehingga orang dewasa awal tidak melihat itu, sebagai sesuatu yang 

berat dan akan berusaha untuk menghadapi, serta menjaga kesehatan fisik dan 

mental agar tidak terganggu dan mampu menyesuaikan diri dengan kondisi sulit 

tersebut.  

Adanya kontrol dalam diri orang dewasa awal akan dapat menguasahi 

lingkungan, karena mampu mengelola segala jenis kondisi dan tanggung jawab 

dalam hidup. Orang dewasa awal mungkin akan melakukan kegiatan-kegiatan 

yang dapat membantu menjaga dan meningkat kondisi mental, seperti 

menerapkan pola hidup yang sehat, mencari kesibukan baru dengan berkebun 

atau melalukan aktifitas yang digemari. Hal-hal tersebut dapat membuat orang 

dewasa awal memiliki kemampuan untuk menguasahi segala situasi yang 

dihadapinya akan meningkatkan kepercayaan diri dan memiliki gambaran 

mengenai tujuan hidup dan tetap memiliki semangat walau dalam situasi dan 

kondisi pandemi. Aspek dari kesejahteraan psikologi mengenai penguasaan 

lingkungan, otonomi, tujuan hidup dan penerimaan dirinya akan akan baik.  

Kemudian untuk membuat komitmen yang tinggi seorang dewasa awal 

harus terbiasa untuk bertanggung jawab atas seorang kondisi yang dihadapinya. 

Karakter dari komitmen akan membuat individu dewasa awal, bisa membuat 

suatu hubungan yang baik dengan orang lain untuk bisa membangun koneksi 

dan relasi secara personal dengan orang lain. Hal ini seperti tetap menjaga 

hubungan yang solid dengan teman dan keluarga, serta saling memberikan 
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dukungan dalam melewati masa sulit, akibat pandemi, hal tersebut akan 

memiliki dampak yang positif bagi orang dewasa awal untuk tetap memiliki 

hubungan dengan orang lain agar dengan demikian aspek dari kesejahteraan 

psikologi mengenai membangun hubungan dengan orang lain akan baik.  

Tantangan yang tinggi selama masa pandemi menjadikan orang dewasa 

awal menganggap krisis yang terjadi pada pandemia sebagai suatu tantangan 

untuk memacu semangat dalam hal pengembangan diri dan melihat bahwa hal 

ini bukanlah sesuatu yang bersifat negatif untuk diri individu. Pandemi covid 

justru dilihat sebagai suatu peluang untuk mengembangkan diri dari berbagai 

bidang agar lebih baik dari sebelumnya. Waktu yang dilewati selama masa 

pandemi digunakan untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang positif yang 

dapat dilakukan, hal ini membuat seorang dewasa awal merasa akan selalu 

bertumbuh dan mampu memenuhi kebutuhannya dalam situasi pandemi, hal ini 

terkait dengan dimensi pertumbuhan pribadi dan tujuan hidup yang akan 

menjadi tolak ukur dalam melihat kesejahteraan psikologis. 

Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan yang sangat kuat 

antara variabel Hardiness dengan Psychological Well-Being dengan hasil 

sumbangan efektif kepribadian hardiness pada psychological well-being 

sebesar 0,766 atau 76,6 %, hal ini menjelaskan bahwa kontribusi yang diberikan 

kepribadian hardiness kepada psychological well being sebesar 76,6 % 

sedangkan 23,4 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diukur dalam 

penelitian ini. Penjelasan yang sebelumnya terdapat kesamaan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pambudi dan Rusmanti (2022) yang 

memaparkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

kepribadian Hardiness dan Psychological Well-Being,dengan variabel 
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Hardiness memberikan pengaruh sebesar 36,4 % dengan sisa 63,6% 

dipengaruhi oleh faktor lainya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Jessica et al., (2020) yang dilakukan pada 20 partisipan mahasiswa di Unit 

Kegiatan Mahasiswa (UKM) Universitas Ubaya untuk mengetahui perubahan 

Psychological Well-Being mahasiswa setelah diberikan pelatihan ketangguhan 

dan melihat keterkaitan antara ketangguhan dengan psychological well-being. 

Hasil dari penelitian ini juga menunjukan bahwaa terdapat hubungan yang 

signifikan antara ketangguhan dan Psychological Well-Being dan adanya 

keterkaitan antara Hardiness dan Psychological Well-Being.   

Hardiness merupakan faktor penting dalam mempertahankan 

Psychological Well-Being seseorang. Semakin besar Hardiness yang dimiliki 

seseorang maka semakin besar pula Psychological Well-Being, hal ini sejalan 

dengan yang dilakukan oleh Cyntia dan Umi (2022) yang mengatakan bahwa, 

semakin tinggi Hardiness karyawan, maka semakin tinggi pula Psychological 

Well-Beingnya begitupula sebaliknya semaakin rendah hardines karyawa 

semakin rendah pula Psychological Well-Beingnya.  

Seseorang yang memiliki Hardiness yang tinggi akan mampu untuk 

mempertahankan diri dari seatu kondisi atau situasi yang mengancam 

kesehatan pada mental individu orang yang memiliki Hardiness yang tinggi 

pula akan menjadikan kesulitan hidup sebagai sebuah tantangan yang harus 

ditaklukan, hal ini didukung oleh Sandvik dkk.(2005) yang mengatakan bahwa 

ketangguhan dapat melindungi diri dari efek negatif stres pada fisik dan 

kesehatan mental. Beradasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Hardiness merupakan salah satu bentuk atau upaya dari seorang individu untuk 

bertahan dalam kondisi atau situasi yang membuat dirinya merasa tertekan. 
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Orang dewasa awal dalam penelitian ini menunjukan Hardiness yang 

berpengaruh positif dalam mempertahankan Psychological Well-Being dalam 

situasi pandemi covid-19. 

Pada penelitian ini juga terdapat beberapa kendala-kendala yang didapati 

peneliti. Pertama penyebaran koesioner yang dilakukan secara online 

seringkali membuat responden malas untuk mengisinya. Kedua kasus Covid 

sudah pada tahap masa transisi seshingga persebaran data yang dilakukan hanya 

terjadi pada beberapa daerah yang masih memiliki kasus covid-19.  

 

5.2. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut; 

a. Hasil uji statistik non-parametrik Kendall’s Tau b menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara Hardiness dengan 

Psychological Well-Being pada orang dewasa awal dimasa pandemi 

covid-19 dengan nilai koefisien korelasinya τ = 0,605 dan p = 0,000 

(p < 0,05). 

b. Psychological Well-Being pada oraang dewasa awal di masa 

pandemi covid 19 sebagian besarnya tergolong dalam kategori 

sedang yaitu sebanyak 98 orang atau 93,3%. Kemudian untuk 

Hardiness pada orang dewasa awal dimasa pandemi covid-19 

sebagian besarnya terogolong sedang yakni sebanyak 63 orang atau 

59,0%.  
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5.3. Saran  

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang mungkin 

ingin melakukan penelitian dengan topik Hardiness dengan 

Psychological Well-Being pada orang dewasa awal, agar dapat 

memperbaiki keterbatasan-keterbatasan yang ada pada penelitian ini. 

Menggali lebih banyak kajian-kajian yang membahas tentang 

kerterkaitan antara kepribadian Hardiness dan Psychological Well-

Being. 

b. Bagi Masyarakat 

Peneliti mengharapkan agar masyarakat seluruhnya dapat 

meningkatkan kepribadian Hardinessnya, agar semakin tinggi pula 

kesetaraan psikologisnya, agar dapat menghadapi situasi atau kondisi 

yang menekan secara mental. Meningkatnya ketangguhan dapat 

dilakukan dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang ada. 

c. Bagi Orang Dewasa Awal 

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti mengharapkan untuk orang 

dewasa awal untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan 

Psychological Well-Being dengan mengikuti kegiatan-kegitan yang 

berkaitan dengan kepribadian Hardiness. 
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